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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah pemaparan dan penjelasan tema nasionalisme pada bab-bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, secara konseptual nilai nasionalisme 

dalam tafsir Mahmud Yunus di atas masih relevan diterapkan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara Indonesia. Mengingat kemajemukan masyarakat 

Indonesia yang beragam, maka nasionalisme menjadi penting untuk 

mewujudkan negara yang damai, aman dan sentosa sesuai dengan doa Nabi 

Ibrahim. Sikap kebangsaan dan kenegaraan yang diimplementasikan melalui 

sikap tidak memaksa kehendak orang lain, jihad membela negara dengan 

menjaga persatuan dan kesatuan, menanamkan nilai nasionalisme religius, 

menegakkan keadilan dengan cara memerangi kezaliman dan yang terakhir 

menghargai dan menghormati perbedaan. Implementasi sikap-sikap tersebut 

merupakan bentuk rasa nasonalisme untuk mencapai tujuan negara dalam 

menciptakan kemakmuran, kesejahetraan dan keamanan sehingga menjadi 

negeri yang maju. 

B. Saran 

Pada penelitian ini dalam menganalisis unsur-unsur nilai nasioanlisme 

dalam tafsir Qur`an Karim Mahmud Yunus, penulis belum meneliti bagaimana 

aktualisasinya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal itu dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan penulis. Kedepannya diharapkan muncul kajian yang 

se-tema dengan penelitian ini. Terutama kajian mengenai nasioalisme yang perlu 
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dikembangkan secara lebih mendalam, mengingat pentingnya kehidupan 

berbangsa dan bernegara.  

Kiranya penelitian ini dapat dikaji ulang untuk dijadikan panduan dalam 

menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara. Semoga kajian ini bermanfaat 

bagi penulis khususnya bagi pembaca pada umumnya, dan semoga kita semua 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


